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Abstrak 

Penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini dilakukan untuk menganalisis 

dan mengetahui Hubungan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan Dengan 

Partisipasi Politik Dalam Pemberian Suara Pada Pilkada Serentak Tahun 

2015. Latar belakang dari penelitian ini adalah prestasi partisipasi politik 

Kabupaten Mahakam Ulu pada Pilkada serentak yang menempati predikat 

tertinggi se- Kalimantan Timur. Melihat penomena masalah positif tersebut, 

maka penulis mencoba untuk menganalisis lebih dalam untuk melihat 

hubungan jenis kelamin dan tingkat pendidikan dengan partisipasi politik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Mamahak Besar Kecamatan Long 

Bagun Kabupaten Mahakam Ulu dengan sampel yang berjumlah 89 orang 

menggunakan metode probability sampling. Selanjutnya, data penelitian 

diperoleh dengan cara observasi, penyebaran kuesioner, dokumentasi dan 

penelitian kepustakaan. Kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

Chi Square (Kai Kuadrat). Setelah digunakan rangkaian uji statistik, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin  memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan sebesar 0,001 terhadap partisipasi politik dalam 

Pemberian suara di Kampung Mamahak besar Kacamatan Long Bagun 

Kabupaten Mahakam Ulu, tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan sebesar 0,003 terhadap partisipasi politik dalam Pemberian 

suara di Kampung Mamahak besar Kacamatan Long Bagun Kabupaten 

Mahakam Ulu.  

 

Kata Kunci : jenis kelamin, tingkat pendidikan, partisipasi politik , 

Kampung Mamahak Besar 

  

Pendahuluan 

 Di Indonesia pemilihan umum (pemilu) merupakan suatu sarana dalam 

mewujudkan kedaulatan rakyat. Pemilu diselenggarakan dengan asas langsung, 

umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam Negara Kesatuan Republik 
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Indonesia (NKRI). Pemilu berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945. Terdapat pada pasal 1 ayat (2) UUD 

1945 menyatakan bahwa rakyat memiliki kekuasan (kedaulatan) yang tertinggi. 

Mekanisme penyerahan kedaulatan rakyat melalui wakilnya adalah melalui 

pemilihan umum. Partisipasi masyarakat dalam politik menunjukan bahwa 

demokrasi semakin tampak di Indonesia. Partisipasi politik masyarakat 

merupakan salah satu bentuk aktualisasi dari proses demokratisasi. Pemilu yang 

diselenggarakan di Indonesia terdiri dari tiga bagian yaitu Pemilihan presiden 

(Pilpres), Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada) dan Pemilihan 

Legilatif (Pileg). Partisipasi politik secara umum bisa diartikan sebagi 

keikutsertaan masyarakat dalam pengambilan keputusan seseorang warga 

negara, dalam hal ini adalah memilih kepala daerah.  

Masyarakat yang berpastisipasi umumnya memiliki latar belakang dan 

tingkatan yang berbeda-beda. Para Pengguna partisipasi  terkadang tidak bisa 

dipaksakan tetapi berdasarkan kesadaran politik warga negara. Salah satu hal 

mendasar yang menjadi penyebab warga negara tidak memberikan hak pilihnya 

adalah adanya motivasi yang beragam dari para peserta pemilu. Motivasi 

tersebut lebih cendrung pada kepentingan politik semata dengan mengabaikan 

hal-hal yang mempengaruhi kecendrungan seseorang untuk partisipasi politik 

salah satunya adalah jenis kelamin dan tingkat pendidikan ( Angell, 1967 : 

130). Partisipasi politik masyarakat  memilki perbedaan dalam tingkat dan 

intensitasnya. Tinggi rendahnya tingkat dan intensitas partisipasi politk 

masyarakat dalam kehidupan politik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

tibul baik dari dirinya sendiri maupun faktor ideologi dan lingkungannya.  

Mahakam Ulu adalah Daerah Otonom Baru (DOB) berbentuk 

kabupaten yang baru berumur 3 tahun. Secara geografis Mahakam Ulu letak 

nya tepat di sumbu pulau Kalimantan dan berbatasan dengan 1 negara yaitu 

Malaysia, dan berbatasan dengan 3 provinsi yaitu Kaltara, Kalbar dan Kalteng. 

Jumlah penduduk Mahakam Ulu yaitu 27.923 jiwa pada tahun 2014. Mahakam 

Ulu termasuk dalam 269 daerah yang ikut serta dalam Pilkada serentak tahun 

2015. Tahun 2015 adalah pertama kalinya masyarakat Mahakam Ulu memilih 

bupati dan wakil bupati Mahakam Ulu. Berdasarkan data yang penulis 

dapatkan dari  situs  resmi KPU Kabupaten Mahakam Ulu dan Puslitbang 

Kaltim Post Group Kabupaten Mahakam Ulu yang memiliki DPT hanya 

sebanyak 21.216 jiwa, tercatat sebagai kabupaten yang menempati peringkat 

partisipasi pemilih tertinggi dengan tingkat partisipasi 76,51% di antara 

sembilan kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur yang menggelar 

pemilihan kepala daerah serentak pada 9 Desember 2015. Pada pilkada saat itu 

terdapat 3 pasangan calon Bupati-Wakil Bupati yang bersaing, yaitu nomor 

urut 1 Bonifasius Belawan Geh, SH dan Drs. Y. Juan Jenau yang diusung oleh 

Partai Gerindra, PDIP dan PKS, dengan perolehan suara sebanyak 6227 jiwa. 

Nomor urut 2 MS. Ruslan, SH., MH., M.Si dan Drs. Valentinus Tingang, MM 

yang diusung oleh PKB, Partai Nasdem dan Partai Demokrat dengan perolehan 
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suara sebanyak 5966 jiwa. Nomor urut 3 Drs. Stanislaus Liah dan Kila Ulee 

Herman, SE., M.Si dengan perolehan suara 3904 jiwa.     

Dengan memiliki jumlah DPT sebanyak 21.216 jiwa, dengan rincian 

10.603 jiwa untuk pemilih laki-laki dan 8.894 jiwa untuk pemilih perempuan 

namun justru persentasi pengguna hak pilih perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengguna hak pilih laki-laki, yaitu 71,89% untuk laki-

laki dan 76,09% untuk perempuan. Bukan hal yang mudah KPU Kalimantan 

Timur menghandle pelaksanaan Pilkada di Mahakam Ulu. Terutama sekali 

faktor geografis yang sulit dan akses transportasi di Mahakam Ulu yang 

terbatas. Jalur sungai menjadi urat nadi masyarakat Mahakam Ulu untuk 

mengakses antar wilayah di Mahakam Ulu. Ada 5 kecamatan di Mahakam Ulu, 

yaitu Long Apari, Long Pahangai, Long Bagun, Laham, dan Long Hubung. 

Kecamatan Long Bagun memiliki 11 Kampung, dimana Kampung yang penulis 

pilih yaitu Kampung Mamahak Besar yang merupakan salah satu Kampung 

yang cukup besar dan padat penduduk di Kabupaten Mahakam Ulu. Kampung 

Mamahak Besar memiliki DPT sebanyak 835 jiwa dengan tingkat partisipasi 

76,41%. Dari data yang penulis dapatkan dari KPUD Mahakam Ulu jumlah 

pemilih laki-laki sebanyak 455 jiwa dengan pengguna hak pilih sebanyak 345 

jiwa dan sebanyak 110 suara dinyatakan  golput . Jumlah pemilih perempuan 

sebanyak 380 jiwa dengan pengguna hak pilih sebanyak 293 dan sebanyak 87 

suara dinyatakan golput. Tingkat partisipasi laki-laki 75,82% sedangkan tingkat 

partisipasi perempuan adalah 77,11%.  Dengan memperhatikan prestasi 

sekaligus masalah positif yang terdapat dalam pilkada serentak dan perdana di 

Kabupaten Mahakam Ulu tersebut. Penulis akan menganalisis lebih dalam 

partisipasi politik di Kabupaten Mahakam Ulu pada pilkada serentak tahun 

2015 di tinjau dari prespektif jenis kelamin dan tingkat pendidikan tepatnya di 

pusat pemerintahan Kabupaten Mahakam Ulu. 

 

Kerangka Dasar Teori 

Pemilihan Kepala Daerah  

Menurut Joko (2005 : 203) mengatakan bahwa “Pemilihan kepala daerah 

merupakan rekutmen politik yaitu penyeleksian rakyat terhadap tokoh-tokoh 

yang mencalonkan diri sebagai kepala daerah, baik Gubernur/Wakil Gubernur 

maupun Bupati/Wakil Bupati atau Walikota/Wakil Walikota.  

Kemudian dikutip dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang 

Penyelenggaraan Pemilihan Umum, Pemilihan Umum Kepala Daerah dan 

Wakil Kepala Daerah adalah Pemilihan Umum untuk memilih kepala daerah 

dan wakil kepala daerah secara langsung dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas merupakan pemilihan kepala daerah merupakan suatu proses 
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pemilihan yang dilakukan secara langsung di daerah tertentu untuk memilih 

kepala dan wakil rakyat di daerah tersebut. 

 

Jenis Kelamin        

 Menurut Hungu (2007 : 370) jenis kelamin (seks) adalah perbedaan 

antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir. Jenis 

kelamin berkaitan dengan tubuh laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki 

memproduksikan sperma, sementara perempuan menghasilkan sel telur dan 

secara biologis mampu untuk menstruasi, hamil dan menyusui. Perbedaan 

biologis dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat dipertukarkan 

diantara keduanya, dan fungsinya tetap dengan laki-laki dan perempuan pada 

segala ras yang ada di muka bumi. 

Kemidian dikemukakan oleh Moore dan Sinclair (1995:117) Jenis kelamin 

mengacu pada perbedaan biologis antara tubuh laki-laki dan perempuan, yang 

merupakan hasil  dari perbedaan kromosom dan embrio. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa  jenis 

kelamin merupakan perbedaan bentuk tubuh antara laki-laki dan perempuan 

yang umumnya dapat dilihat secara fisik yang telah terjadi sejak lahir yang 

menghantarkanrnya kepada budayanya masing-masing. 

 

Tingkat Pendidikan 

Menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) tingkat 

pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur 

sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari 

pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum.  

Dengan demikian Hariandja (2002: 169) menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan 

memperbaiki kinerja perusahaan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan merupakan jenjang 

pendidikan yang ditempuh dengan proses jangka panjang serta didalamnya 

terdapat prosedur yang terorganisir dan sistematis. 

 

Partisipasi Politik  

Ramlan Surbakti (1992:118) memberikan pengertian bahwa “Partisipasi 

politik sebagai kegiatan warga negara biasa dalam mempengaruhi proses 

pembuatan dan pelaksanaan kebijakan umum dan dalam ikut serta menentukan 

pimpinan pemerintahan” Partisipasi politik tersebut didefenisikan sebagai 

keikutsertaan warga negara dalam pembuatan dan pelaksanaan kebijakan 

publik yang dilakukan oleh warga negara biasa. 

Menurut Closky (dalam Suryadi 2007:129) Partipasi politik adalah 

kegiatan-kegiatan sukarela dari warga masyarakat melalui mana mereka 

mengambil bagian dalam proses pemilihan penguasa dan secara langsung atau 

tidak langsung, dalam proses pembuatan kebijakan umum. 
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Berdasarkan dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi politik dalam pemberian suara merupakan kegiatan 

masyarakat yang menyumbangkan hak suara serta melibatkan diri dalam 

kegiatan politik yang bermaksud untuk menentukan dan mempengaruhi 

kebijakan serta keputusan elit politik untuk kepentingan bersama. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kampung Mamahak Besar Kecamatan Long 

Bagun Kabupaten Mahakam Ulu. Samplenya adalah seluruh penduduk 

Kampung Mamahak Besar yang terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap pada 

Pemilihan Kepala Daerah serentak tahun 2015 yang tercatat sebanyak 835 

orang dengan sampel 89 orang. Menggunakan metode Simple Random 

Sampilng.  

Penelitian ini bersifat asosiatif dan teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini antara lain : (1) observasi, (2) kuesioner, (3) dokumentasi, (4) 

penelitian kepustakaan. Adapun pokok-pokok isi kuesioner penelitian ini 

merupakan indikator dari variabel jenis kelamin meliputi : (1) laki-laki, (2) 

perempuan. Variabel tingkat pendidikan meliputi : (1) pendidikan dasar, (2) 

pendidikan menengah, (3) pendidikan tinggi dan variabel partisipasi politik 

meliputi : (1) pemberian suara 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan, maka penulis menggunakan teknik analisis, yaitu (1) 

metode Chi Square. Dalam penelitian ini menggunakan skala nominal sebagai 

alat pengukur data. Mengenai kriteria atau skor menurut Singarimbun (1995: 

110) masing-masing penelitian ada yang menggunakan jenjang 3 (1,2,3), 

jenjang 5 (1,2,3,4,5) dan jenjang 7 (1,2,3,4,5,6,7). Dalam penelitian ini penulis 

mengelompokkan jawaban respoden dalam nilai skala 3 jenjang (jawaban a 

diberi nilai 1; jawaban b diberi nilai 2; jawaban c diberi nilai 3). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Untuk variabel dalam penelitian ini terdapat indikator sebagai alat ukur 

yang menjadi isi kuesioner. Untuk indikator jenis kelamin antara lain (laki-laki 

dan perempuan ) : pada indikator laki-laki sebesar 46,06 persen sedangkan pada 

indikator perempuan sebesar 53,93 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden di Kampung Mamahak Besar Kecamatan Long Bagun didominasi 

oleh kaum perempuan. Untuk kedua pertanyaan pendukung pada variabel jenis 

kelamin. Mengenai peran aktif dalam partisipasi politik Di Kampung Mamahak 

Besar diperoleh hasil jawaban terbanyak responden sebesar 55,05 persen yang 

memilih jawaban “perempuan” sehingga dapat disimpulkan bahwa yang lebih 

berperan aktif dalam partisipasi politik di Kampung Mamahak Besar adalah 

perempuan. Selanjutnya  mengenai faktor jenis kelamin berhubungan dengan 

partisipasi politik di Kampung Mamahak Besar diperoleh hasil jawaban 

terbanyak responden sebesar 55,05 persen yang memilih jawaban “ya” 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa  faktor jenis kelamin berhubungan dengan 

partisipasi politik di Kampung Mamahak Besar.  

Untuk variabel tingkat pendidikan: pada indikator pendidikan dasar 

sebesar 44,94 persen, pendidikan menengah sebesar 35,95 persen dan pada 

pendidikan tinggi sebesar 19,10 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sehingga dapat disimpulkan bahwa responden di Kampung Mamahak Besar 

Kecamatan Long Bagun didominasi oleh tingkat pendidikan dasar. Untuk 

kedua pertanyaan pendukung pada variabel tingkat pendidikan. Mengenai 

tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap partisipasi politik di Kampung 

Mamahak Besar diperoleh hasil jawaban terbanyak responden sebesar 66,29 

persen yang memilih jawaban “ya” sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 

tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap partisipasi politik di Kampung 

Mamahak Besar. Selanjutnya mengenai tingkat pendidikan akan menjamin 

seseorang aktif dalam partisipasi politik di Kampung Mamahak Besar diperoleh 

hasil jawaban terbanyak responden sebesar 53,93 persen yang memilih jawaban 

“ya” sehingga dapat disimpulkan bahwa ngkat pendidikan akan menjamin 

seseorang aktif dalam partisipasi politik di Kampung Mamahak Besar. 

Pada variabel partisipasi pilitik (pemberian suara) : pada indikator ya-

memilih diperoleh hasil jawaban terbanyak responden sebesar 77,52 persen dan 

yang tidak memilih iperoleh hasil jawaban terbanyak responden sebesar 77,52 

22,47 persen sehingga dapat disimpulkan bahwa responden di Kampung 

Mamahak Besar Kecamatan Long Bagun didominasi oleh warga yang memilih.  

Untuk kedua pertanyaan pendukung pada variabel partisipasi politik. Mengenai 

pentingnya partisipasi politik diperoleh hasil jawaban terbanyak responden 

sebesar 88,79 persen yang memilih jawaban “ya” sehingga dapat disimpulkan 

bahwa  partisipasi politik sangat penting di Kampung Mamahak Besar. 

Selanjutnya mengenai terpilihnya Kepada Daerah (Bupati-Wakil Bupati) 

mengubah kehidupan responden di Kampung Mamahak Besar  diperoleh hasil 

jawaban terbanyak responden sebesar 92,13 persen yang memilih jawaban “ya” 

sehingga dapat disimpulkan bahwa  terpilihnya Kepada Daerah (Bupati-Wakil 

Bupati) mengubah kehidupan responden di Kampung Mamahak Besar . 

 Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS Statistics 20.0 diperoleh 

hasil dari metode chi squares antara X1 dan Y yaitu Asymptotic Significance = 

0,001. Serta diketahui tingkat kemaknaan sebesar á = 0,05 . Ini berarti 

Asymptotic Significance variabel jenis kelamin (X1) dengan variabel partisipasi 

politik dalam pemberian suara (Y) yang di peroleh lebih kecil dari tingkat 

kemaknaan atau taraf signifikansi yang berarti menunjukan hubungan ini 

signifikan. 

 Hasil metode chi squares antara X2 dan Y yaitu  Asymptotic 

Significance = 0,003. Serta diketahui tingkat kemaknaan sebesar á = 0,05 . Ini 

berarti Asymptotic Significance variabel tingkat pendidikan  (X2) dengan 

variabel partisipasi politik dalam pemberian suara (Y) yang di peroleh lebih 
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kecil dari tingkat kemaknaan atau taraf signifikansi yang berarti menunjukan 

hubungan ini signifikan. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan analisis metode Chi Square atau Kai Kuadrat (X2) 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Hasil pengujian hipotesis, dimana hipotesis pertama diterima, 

karena jenis kelamin memiliki Asymptotic Significance (p) 

sebesar 0,001. Hal ini berarti jenis kelamin memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan dengan partisipasi politik dalam 

pemberian suara pada Pilkada serentak tahun 2015 di Kampung 

Mamahak Besar Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam 

Ulu. 

b) Hasil pengujian hipotesis, dimana hipotesis pertama diterima, 

karena tingkat pendidikan memiliki Asymptotic Significance (p) 

sebesar 0,003. Hal ini berarti Tingkat Pendidikan  memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan partisipasi politik 

dalam pemberian suara pada Pilkada serentak tahun 2015 di 

Kampung Mamahak Besar Kecamatan Long Bagun Kabupaten 

Mahakam Ulu. 

2. Berdasarkan kuesioner tambahan(A2-3,B5-6,C8-9) selain kuesioner 

Chi Squares  (A1,B4,C7) diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Kaum perempuan lebih berperan aktif dalam partisipasi politik 

pemberian suara pada Pilkada serentak tahun 2015 di Kampung 

Mamahak Besar Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam 

Ulu dengan persentase sebesar 55,05% sedangkan laki-laki 

sebesar 44,94%. 

b) Faktor jenis kelamin berhubungan dengan partisipasi politik 

pemberian suara pada Pilkada serentak tahun 2015 di Kampung 

Mamahak Besar Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam 

Ulu dengan persentase jawaban “ya” sebesar 55,05% sedangkan 

jawaban “tidak” sebesar 44,94%. 

c) Tingkat pendidikan akan berpengaruh pada partisipasi politik 

dengan persentase jawaban “ya” sebesar 66,29% sedangkan 

jawaban “tidak” sebesar 30,70%. 

d) Tingkat pendidikan menjamin sesorang aktif dalam partisipasi 

politik dengan persentase jawaban “ya” sebesar 53,93% 

sedangkan jawaban “tidak” sebesar 46,06%. 

e) Partisipasi politik sangat penting dengan persentase jawaban “ya” 

sebesar 88,79% sedangkan jawaban “tidak” sebesar 11,23%. 

f) Terpilihnya Kepala Daerah yang baru (Bupati-Wakil Bupati) 

mengubah kehidupan masyarakat di Kampung Mamahak Besar 
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Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu dengan 

persentase jawaban “ya” sebesar 92,13% sedangkan jawaban 

“tidak” sebesar 7,86%. 

Berdasarkan hasil pegamatan dan hasil analisis yang penulis 

lakukan, maka penulis bermaksud memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Mengingat jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap partisipasi politik di Kampung Mamahak Besar 

Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu Provinsi 

Kalimantan Timur, maka unsur Pemerintah Kampung dan 

organisasi lainnya yang terdapat dalam Kampung tersebut di 

harapkan dapat bekerja sama dengan pihak yang berwenang 

seperti KPUD untuk melakukan pendidikan politik baik dalam 

bentuk sosialisasi yang berkala dan continue secara merata pada 

seluruh lapisan masyarakat baik pada kaum laki-laki maupun 

perempuan untuk menunjang peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang politik sehingga masyarakat 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik dan benar 

tentang politik, mengingat pentingnya berpartisipasi dalam 

politik. Agar kedepannya pemilu di Indonesia terutama daerah 

terpencil seperti Kabupaten baru Mahakam Ulu dapat berjalan 

lebih sukses dan maksimal.   

2. Mengingat Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap partisipasi politik di Kampung Mamahak Besar 

Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu Provinsi 

Kalimantan Timur, maka diharapkan pihak yang berhubungan 

dan berwenang dalam hal ini mengoptimalkan perannya dalam 

menangani masalah-masalah pendidikan agar dapat mengurangi 

angka putus sekolah maupun yang tidak bersekolah serta 

penyediaan fasilitas yang nenunjang peningkatan pendidikan agar 

kualitas pendidikan dapat meningkat sehingga pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya partisipasi politik juga dapat 

meningkat. 

3. Diharapkan bagi seluruh lapisan masyarakat dan Pemerintah 

maupun swasta dapat bekerjasama untuk menyukseskan Pemilu 

di Indonesia dengan menumbuhkan kesadaran dalam diri masing-

masing mengingat pentingnya berpartispasi dalam politik yang 

merupakan salah satu ciri dari Negara Demokrasi seperti Negara 

Indonesia. 

4. Diharapkan kepada penulis selanjutnya agar dapat melanjutkan 

penelitian tentang Partispasi Politik dengan Variabel-Variabel 

yang lain yang mempengaruhinya. 
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